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Lampiran 1. Surat Permohonan Survey Awal 
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Lampiran 2. Surat Balasan Survey Awal 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 5. Lembar Informed Consent 

 
 

 

 
 

 

 



 
 

 

 

 
 

 

 

 

 57  

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 
 

 

 

 

 58  

Lampiran 6. Lembar Kuesioner 

Hari pertama pengumpulan data pada subjek 1 
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Hari pertama pengumpulan data pada subjek ke 2  
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Hari ke tiga  pengumpulan data pada subjek ke 1 

 
 

 



 
 

 

 

 
 

 

 

 

 64  

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 
 

 

 

 

 65  

Hari ke tiga  pengumpulan data pada subjek ke 2 

 



 
 

 

 

 
 

 

 

 

 66  

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 
 

 

 

 

 67  

 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 
 

 

 

 

 68  

Lampiran 7. Standar Operasional Prosedur (SOP) 

 

SOP PIJAT BAYI 

 

Nama Responden : 

 

Nama Peneliti       : 

 

NIM                       : 

Pegertian Pijat bayi dilakukan secara lembut di seluruh 

tubuh, yang dapat dilakukan pada bayi baru 

lahir. Pijat ini memberikan efek menenangkan 

bagi bayi. 

 

Tujuan Tujuan pijat bayi adalah untuk meningkatkan 

sistem kekebalan tubuh, membantu sistem 

pencernaan bayi, serta membuat bayi merasa 

lebih tenang dan meningkatkan kualitas tidur 

agar bayi dapat tidur dengan nyenyak. 

 

Indikasi Pijat bayi cocok untuk bayi yang memiliki 

gangguan tidur terkait penyakit atau masalah 

medis, bayi yang kesulitan makan, bayi yang 

rewel, atau bayi dengan berat badan yang 

kurang. 

 

Kontraindikasi Pijat bayi tidak boleh dilakukan langsung setelah 

makan, saat bayi tidur, ketika bayi sedang 

demam, atau jika memaksakan posisi pijat 

tertentu.  
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Tahap persiapan Fase Pra interaksi : 

1. Memastikan kondisi bayi baru lahir  

      (misalnya kebersihan lingkungan) 

2. Pastikan area kerja sudah steril 

      (meja atau alas kerja) 

3. Pastikan bayi dalam posisi nyaman dan aman 

  (misalnya terlentang di atas alas yang bersih) 

4. Persiapan alat: 

a) Handuk 

b) Baju ganti 

c) Minyak esensial oil lavender 

Tahap pelaksanaan Fase Orientasi : 

1. Berikan salam kepada bayi 

2. Perkenalkan diri  

3. Jelaskan tujuan pijat 

4. Menjelaskan langkah prosedur yang akan di 

lakukan 

5. Dapatkan persetujuan dari orang tua atau 

keluarga bayi 

6. Atur posisi bayi dengan nyaman  

Fase kerja : 

1. Cuci tangan dengan benar 

2. Baringkan pasien di tempat tidur 

3. Lakukan pemijatan pada kaki 

2. Perahan India 

Pegang kaki bayi di bagian pangkal paha 

seperti memegang pemukul bola lembut. 

Gerakkan tangan secara bergantian ke 

bawah, menyerupai gerakan memerah 

susu.  

3. Peras dan putar 
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Peras dan putar bagian pangkal paha 

dengan kedua tangan secara lembut, 

mulai dari pangkal paha menuju kaki 

bayi. 

5. Telapak kaki 

Lakukan pemijatan dengan kedua ibu 

jari secara bergantian, dimulai dari tumit 

hingga ujung jari-jari kaki di seluruh 

telapak kaki. 

6. Tarik lembut jari 

Pijat jari-jari kaki satu per satu dengan 

gerakan memutar, dan lakukan tarikan 

lembut pada setiap jari. 

7. Gerakan peregangan 

Pijat telapak kaki dari batas jari menuju 

tumit menggunakan sisi jari telunjuk, 

lalu ulangi gerakan tersebut dari ujung 

jari menuju tumit. 

8. Titik tekanan. 

Tekan secara bersamaan dengan kedua 

ibu jari di seluruh permukaan telapak 

kaki. 

9. Punggung kaki. 

Pijat bagian punggung kaki dari 

pergelangan kaki hingga jari-jari secara 

bergantian dengan menggunakan ibu 

jari. 

10. Peras dan putar pergelangan kaki 

Lakukan gerakan seperti memeras 

dengan menggunakan ibu jari dan jari-

jari lainnya pada pergelangan kaki. 
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11. Perahan cara swedia 

Pegang pergelangan kaki bayi dan 

gerakkan tangn secara bergantian dari 

pergelangan kaki ke pangkal paha. 

12. Gerakan menggulung 

Pegang pangkal paha bayi dengan kedua 

tangan dan lakukan gerakan 

menggulung dari pangkal paha ke arah 

pergelangan kaki. 

13. Gerakan akhir 

Dekatkan kedua kaki bayi dengan 

menempatkan kedua tangan pada 

pangkal paha dan usap kaki bayi dengan 

tekanan lembut dari paha ke 

pergelangan kaki. 

4. Lakukan pemijatan pada perut 

a) Mengayuh sepeda  

Lakukan gerakan pijat pada perut bayi 

seperti mengayuh sepeda, bergantian 

dari atas ke bawah perut dengan tangan 

kanan dan kiri. 

b) Mengayuh sepeda dengan kaki diangkat  

Angkat kedua kaki bayi dengan satu 

tangan, lalu pijat perut bayi dari atas 

perut hingga ujung jari kaki dengan 

tangan yang lainnya. 

c) Ibu jari kesamping  

Letakkan kedua ibu jari di samping 

pusar bayi dan gerakkan ibu jari ke arah 

sisi perut kanan dan kiri. 

d) Bulan matahari 
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Buat gerakan lingkaran searah jarum 

jam dengan tangan kiri dari bagian 

kanan bawah perut ke atas, kemudian 

kembali ke sisi kanan bawah. Gunakan 

tangan kanan untuk membuat setengah 

lingkaran dari kanan bawah ke kiri 

bawah. 

e) Gerakan I love you  

Lakukan pemijatan perut bayi seperti 

membentuk huruf "I" dari kiri atas ke 

bawah, kemudian buat huruf "L" 

terbalik dengan pijatan dari kanan atas 

ke kiri atas, dilanjutkan dari kiri atas ke 

bawah. 

f) Gelembung atau jari-jari berjalan 

Gerakkan jari-jari tangan anda di perut 

bayi dari sisi kanan ke kiri untuk 

membantu mengeluarkan gelembung 

udara. 

5. Lakukan pemijatan pada dada 

a) Jantung besar 

Letakkan ujung jari kedua tangan di 

tengah dada dan lakukan gerakan ke atas 

menuju bawah leher, lalu ke samping di 

atas tulang selangka, dan kembali ke 

bawah membentuk simbol hati. 

b) Kupu-kupu 

Lakukan gerakan pijatan diagonal 

menyilang seperti bentuk kupu-kupu, 

dimulai dengan tangan kanan dari 

tengah dada menuju bahu kanan, lalu 
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tangan kiri ke bahu kiri. 

6. Lakukan pemijatan pada tangan  

a) Pijat ketiak 

Lakukan gerakan pijat lembut pada area 

ketiak, mulai dari atas ke bawah. 

Hindari pijatan jika ada pembengkakan 

kelenjar di ketiak. 

b) Perahan India  

Gerakkan seperti memerah susu dari 

pangkal lengan bayi hingga pergelangan 

tangan. 

c) Peras dan putar 

Peras dan putar lengan bayi dengan 

lembut mulai dari pangkal lengan 

hingga pergelangan tangan. 

d) Membuka tangan 

Pijat telapak tangan bayi dengan kedua 

ibu jari, dari pergelangan tangan menuju 

jari tangan bayi. 

e) Putar jari-jari 

Lakukan pijatan lembut pada jari-jari 

bayi satu persatu dengan gerakan 

memutar. 

f) Punggung tangan 

Usap punggung tangan bayi dengan 

lembut dari pergelangan tangan hingga 

jari-jari. 

g) Peras pergelangan tangan 

Putar pergelangan tangan bayi 

menggunakan ibu jari dan jari telunjuk, 

seolah-olah memeras dengan lembut. 
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h) Perahan swedia  

Lakukan gerakan bergantian dengan 

tangan kanan dan kiri dari pergelangan 

tangan bayi menuju pangkal lengan. 

i) Gerakan menggulung 

Pegang lengan atas bayi dengan kedua 

telapak tangan dan lakukan gerakan 

menggulung dari pangkal lengan menuju 

pergelangan tangan. 

7. Lakukan pemijatan bagian muka 

a) Dahi  

Letakkan jari-jari kedua tangan pada 

tengah dahi bayi dan lakukan gerakan 

lembut mulai dari tengah dahi ke 

samping, lalu turun ke pelipis dan buat 

gerakan lingkaran kecil. 

b) Alis  

Pijat lembut area alis dan kelopak mata 

dengan menggunakan ibu jari, bergerak 

dari tengah ke samping. 

c) Hidung  

Letakkan ibu jari di tengah alis bayi dan 

gerakkan ke bawah sepanjang sisi 

hidung ke arah pipi dengan gerakan ke 

samping dan ke atas. 

d) Mulut bagian atas 

Letakkan ibu jari pada area maksilaris 

dan lakukan gerakan pijatan dari tengah 

ke samping, kemudian ke atas menuju 

pipi. 

e) Mulut bagian bawah 
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Pijat lembut area mandibula dengan 

gerakan dari tengah ke samping, lalu ke 

atas. 

f) Lingkaran kecil di rahang 

Gunakan ibu jari kedua tangan untuk 

memutar seperti membentuk lingkaran 

kecil di sekitar rahang.  

g) Belakang telinga 

Tekan lembut area belakang telinga 

kanan dan kiri, dan gerakkan menuju 

tengah dagu. 

8. Lakukan pemijatan pada punggung 

a) Gerakan maju mundur 

Posisikan bayi telungkup dan pijat 

sepanjang punggung dengan gerakan 

maju mundur dari bawah leher ke 

bokong bayi menggunakan kedua 

telapak tangan. 

b) Gerakan menyetrika  

Tahan bokong bayi dengan tangan 

kanan, lalu pijat dari leher menuju 

bokong dengan tangan kiri. 

c) Gerakan menyetrika dan mengangkat 

Ulangi gerakan menyetrika, namun kali 

ini tangan kanan memegang kaki bayi 

dan gerakan dilanjutkan sampai ke tumit 

kaki. 

d) Gerakan melingkar 

Lakukan gerakan melingkar dari batas 

tengkuk turun ke sisi kiri dan kanan 

tulang punggung hingga mencapai 
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bokong bayi. 

e) Gerakan menggaruk 

Tekan dengan lembut lima jari tangan 

kanan pada punggung bayi, bergerak 

hingga ke bokong bayi. 

Terminasi 1. Pantau reaksi bayi selama pemijatan 

2. Buat kesimpulan dari kegiatan yang dilakukan 

3. Tentukan waktu untuk sesi berikutnya 

4. Akhiri kegiatan, berikan salam perpisahan 

Dokumentasi 1. Catat respons pasien 

2. Dokumentasikan prosedur yang telah 

dilaksanakan 
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Lampiran 8. Data Hasil Penelitian 

Data hasil penelitian hari pertama pada subjek 1 
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Data hasil penelitian hari pertama pada subjek 2 
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Data hasil penelitian hari ke tiga pada subjek 1 
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Data hasil penelitian hari ke tiga pada subjek 2 
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Lampiran 9. Surat Ethical Clearance 
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Lampiran 10. Surat Izin Selesai Penelitian 
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Lampiran 11. Lembar Konsultasi Bimbingan 
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian 

 

     
 

     
 

      
  

      
 

 


